
 
 

 
 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN  

GROUP INVESTIGATION (GI) PADA MATA PELAJARAN MEMAHAMI DASAR-

DASAR ELEKTRONIKA DI SMK NEGERI 1 PARIAMAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

 Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro 

 Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

Oleh  

PANJI 

NIM/BP.18636.2010 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2017



 
 

ii 
 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

ABSTRAK 

 

Panji                           : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) pada Mata 

Pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika di SMK 

Negeri 1 Pariaman. Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

Dosen Pembimbing     : 1. Dr. H. Sukardi , M.T  2. Fivia Eliza,S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Memahami dasar-dasar elektronika dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation di SMK N 1 

Pariaman. Beberapa masalah yang diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar 

diantaranya pembelajaran lebih bersifat satu arah, siswa kurang menguasai materi, 

siswa cenderung takut bertanya, keluar masuk kelas dan berbicara dengan teman yang 

berdekatan. Hal ini dapat mengakibatkan hasil belajar siswa Memahami dasar-

dasarelektronika bnyak dibawah KKM yang dilihat dari hasil pretest. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest one group. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran 

2015/2016 yang terdiri dari 40 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar pretest dan posttest berupa soal objektif, 35 soal untuk 

pretest dan 35 soal untuk posttest. Peningkatan hasil belajar dihitung dengan 

menggunakan rumus Gain Score dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata skor pretest  

sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

sebesar 63,5 dan rata-rata skor posttest setelah menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation  adalah  83,4. Setelah dilakukan perhitungan 

Gain Score terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori rata-rata sedang. 

Penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Memahami dasar-dasar elektronika di kelas X TITL SMK N 1 Pariaman 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

Kata kunci : Group Investigation, Hasil belajar, Memahami dasar-dasar elektronika.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting pada saat ini dalam 

kehidupan manusia yang terus mengalami perubahan. Melalui pendidikan 

manusia dapat menambah pengetahuannya, membentuk pola pikir, dan 

menentukan sikap dalam bertindak dalam kesehariannya. Dengan adanya 

pendidikan, maka akan meningkatkan taraf hidup manusia itu sendiri. Semua itu 

bergantung pada kegiatan belajar-mengajar yang diselenggarakan oleh lembaga 

pendidikan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai visi yang mulia 

untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif guna mengembangkan 

potensi-potensi siswa dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dalam 

Undang-Undang  Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dinyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.” 

Pada pengertian pendidikan nasional terlihat bahwa pendidikan adalah 

usaha untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berbagai 
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dimensi, salah satunya adalah dalam dimensi kognitif yang menyangkut 

keberhasilan belajar siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan suasana 

belajar yang kondusif. Dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif setiap 

personil sekolah harus berinteraksi dalam satu sistem sosial guna mencapai 

tujuan yang ditetapkan. 

Pencapai tujuan pendidikan baik pada tingkatan pendidikan dasar, 

menengah dan perguruan tinggi, diperlukan suatu pedoman penyelenggaraan 

pembelajaran yang disebut dengan kurikulum. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang mulai diberlakukan pada tahun 

ajaran 2006/2007 pada tingkatan pendidikan dasar dan menengah yang 

merupakan penyempurnaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan disusun 

serta dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP berorientasi 

pada Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Satuan pendidikan menengah kejuruan untuk mata diklat di bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), standar kompetensi lulusan bertujuan 

untuk membangun pengetahuan secara logis, berpikir kritis, kreatif, mandiri, 

memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menginginkan siswa terlibat dalam sebuah 

pengalaman belajar. KTSP merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan 

yang memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi, tuntunan, dan kebutuhan 

masing-masing. 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk mempersiapkan 

peserta didik atau lulusan yang siap untuk menghadapi dunia kerja dan mampu 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang kejuruan. Lulusan sekolah 

kejuruan diharapkan mampu untuk menjadi individu produktif yang bekerja atau 

berwirausaha dan memiliki kesiapan untuk menghadapai persaingan global. 

untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan peningkatan, penyempurnaan, dan 

perubahan sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas pendidikan. 

Upaya peningkatan di bidang pendidikan pada dasarnya diarahkan pada: 

penguasaan materi, media, dan metode pembelajaran yang digunakan. Metode 

pembelajaran diarahkan pada peningkatan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa yang optimum berimbas pada 

peningkatan, penguasaan konsep siswa yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Dengan perkataan lain, untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa diperlukan peran guru kreatif yang dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai peserta didik. 

SMKN 1 Pariaman merupakan salah satu SMK yang bertujuan untuk  

mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja yang terampil di bidangnya. 

Sekolah ini memiliki berbagai jurusan, salah satunya jurusan Teknik Listrik. 

Jurusan teknik listrik ini terdiri dari beberapa mata diklat produktif diantaranya 

Memahami Dasar-Dasar Elektronika. 
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Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE) merupakan salah satu mata 

pelajaran  yang mendidik, melatih, dan menyiapkan siswa untuk mampu 

memahami dasar-dasar elektronika dalam Bidang Kelistrikan maupun dalam 

Bidang Elektronika. Pada mata pelajaran ini lebih bersifat teori yang harus 

dibaca, dipelajari, dan dipahami oleh siswa, sedangkan prakteknya siswa harus 

melihat langsung komponen –komponen Elektronika tersebut. 

Berdasarkan pengamatan pada saat melaksanakan pengalaman lapangan 

kependidikan (PL-K) di SMK N 1 Pariaman pada periode Juli- Desember 2014, 

proses pembelajaran MDDE hanya berpusat pada guru (teacher centered). Siswa 

lebih banyak menerima pelajaran secara pasif dari guru dan siswa kurang 

menguasai materi yang diberikan guru sehingga siswa tidak berfikir inisiatif 

dalam mengerjakan  tugas yang diberikan guru.  

Siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa tidak 

memperlihatkan perhatiannya terhadap pelajaran, siswa sering keluar masuk 

kelas pada saat pembelajaran sehingga suasana saat proses pembelajaran 

terganggu,  konsep yang disampaikan kepada siswa berupa penggambaran suatu 

hal dalam media papan tulis atau tayangan gambar (infocus) dan disampaikan 

dengan metode ceramah,  masih sering dijumpai adanya kecenderungan siswa 

yang tidak mau bertanya kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum 

mengerti tentang materi yang disampaikan guru. Selain itu, selama proses 

pembelajaran berlangsung banyak ditemukan siswa yang ribut, mengobrol 

dengan temannya dan tidak mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh 
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guru. Dari hasil wawancara 16 Februari 2015 yang peneliti lakukan  dengan 

Guru mata pelajaran MDDE, menyatakan bahwa sebagian siswa tidak mengikuti 

proses pembelajaran yang ditandai dengan sering keluar masuk kelas dan bahkan 

bolos dalam proses pembelajaran. Sehingga, pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran rendah dan berakibat hasil belajar siswa menjadi menurun. 

Sebagai gambaran awal tentang hasil belajar siswa jurusan teknik instalasi 

dan tenaga listrik tahun ajaran 2015-2016, Dari tabel 1, terlihat bahwa presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa kelas X TITL adalah 37,5%  pada mata pelajaran 

Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE).  MDDE masih sangat jauh dari 

yang diharapkan. Dapat kita lihat bahwa terdapat 50 siswa yang masih mimiliki 

nilai MDDE yang tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75, 

sedangkan yang mencapai KKM hanya 30 0rang. 

Tabel 1. Persentase hasil belajar ujian tengah semester 1 kelas X mata pelajaran 

Memahami Dasar-Dasar Elektronika tahun ajaran 2015-2016 

Kelas 

Jumlah  

Siswa 

  

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 

Nilai < 

75 

% Tidak  

Tuntas 

Nilai ≥ 

75 
% Tuntas 

X 

TITL1 
40 24 orang 59,26% 16 orang 40,74% 

X 

TITL2 
40 26 orang 65,52% 14 orang 34,48% 

Jumlah 80 50 62,5% 30 37,5% 

     Sumber : Daftar Nilai Mata Diklat MDDE SMK Negeri 1 Pariaman  

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa masih banyak siswa belum 

menguasai materi pelajaran dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 

MDDE masih rendah, jika kondisi pembelajaran yang digambarkan di atas 

dibiarkan terus berlanjut maka akan berimplikasi negatif terhadap hasil belajar 
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siswa di kelas X SMK Negeri 1 Pariaman. Permasalahan yang muncul adalah 

bagaimana meningkatkan kemampuan belajar siswa tidak terlepas dari peran 

serta guru dalam pembelajaran. 

Guru sebagai pendorong kreativitas dituntut untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman. Pembelajaran yang 

seperti ini dapat dijadikan wadah bagi siswa untuk mengomunikasikan gagasan-

gagasan mereka, melatih dan meningkatkan kemampuan dalam memberikan 

penjelasan atau bukti dari setiap gagasan yang digunakan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

Untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa tersebut diharapkan guru 

dapat memilih metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa 

dapat dengan aktif dalam belajar serta tujuan pendidikan dapat tercapai. Salah 

satu model pembelajaran yang dirasa tepat untuk diterapkan yaitu menerapkan 

metode pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI).  Slavin (2005: 4) 

menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 

metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

untuk membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran”. Model 

pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya membagi siswa di sebuah kelas 

menjadi beberapa kelompok yang anggotanya kurang lebih empat orang siswa 

untuk bekerja sama mengerjakan tugas dari guru dengan menggali apa yang 

mereka ketahui dan mencari sumber sumber belajar yang relevan dengan materi 

yang sedang mereka pelajari. Dalam pembelajarannya siswa tidak diharuskan 
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untuk menghafal fakta-fakta dalam materi pelajaran tetapi metode ini mendorong 

siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Maka, dalam metode 

pembelajaran ini siswa dituntut untuk berperan aktif dalam setiap proses belajar 

mengajar. 

Penggunaan model pembelajaran tipe group investigasion (GI), khususnya 

dalam pembelajaran MDDE bertujuan untuk mendorong siswa berpikir inisiatif, 

aktif, reflektif, dan mengembangkan kreativitas siswa, serta meningkatkan 

kerjasama dalam proses belajar antar siswa. 

Dengan menerapkan pembelajaran ini, diharapkan siswa lebih aktif, 

kreatif, dan mandiri dalam belajar MDDE, sehingga tujuan dari belajar MDDE 

dapat tercapai. Berdasarkan uraian diperlukan penelitian yang mendalam untuk 

mengetahui bahwa model Group Investigation (GI) ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Menguasai Dasar-Dasar Elektronika dikelas X 

TITLL SMKN 1 Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang masalah maka 

dapat di identifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran siswa lebih banyak menerima pelajaran secara pasif dari 

guru dan siswa kurang menguasai materi yang diberikan guru. 

2. Siswa tidak memperlihatkan perhatiannya terhadap pelajaran, sehinga 

kecendrungan siswa tidak mau bertanya pada guru meskipun sebenarnya 

mereka belum mengerti tentang materi yang disampaikan guru. 
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3. Siswa sering keluar masuk kelas pada saat pembelajaran.  

4. Masih terdapat hasil belajar siswa pada mata pelajaran memahami dasar-dasar 

elektronika yang di bawah KKM. 

C. Batasan Masalah 

Melihat luasnya ruang lingkup kajian yang telah diuraikan pada 

identifikasi masalah, maka masalah yang akan diteliti dibatasi pada peningkatan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika 

dengan menerapkan model pembelajaran tipe group investigasion (GI) semester 

genap tahun ajaran 2015/2016 kelas X TITL SMK Negeri 1 Pariaman. Materi 

MDDE dibatasi pada Kompetensi Dasar Memahami sifat-sifat komponen pasif. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE dengan menerapkan 

model tipe group investigasion (GI) pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016 siswa kelas X TITL SMK Negeri 1 Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran tipe group investigasion (GI) dapat 
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meningkatkan hasil pembelajaran Memahami Dasar-Dasar Elektronika di kelas 

X TITL SMKN 1 Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara   

lain: 

1. Siswa 

a. Memberikan suasana pembelajaran yang memotivasi, meningkatkan    

aktifitas dan hasil belajar MDDE. 

b. Memperoleh cara belajar MDDE yang lebih efektif, dan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan 

guru. 

2. Guru 

Dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan 

aktivitas siswa dan kinerja serta profesionalisme guru.  

3. Kebijakan di sekolah 

Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran dalam membuat model 

pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4.  Peneliti 

 

a. Pengalaman, bekal, dan pengetahuan dalam mengajar dimasa mendatang. 

b. Memperluas wawasan dan pengalaman  dalam tahap proses pembinaan   

jati diri sebagai calon pendidik pada masa mendatang. 
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c. Sebagai bahan merancang kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Sumber ide, informasi dan referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melanjutkan penelitian ini di masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif tipe GI pada mata diklat Memahami Dasar-Dasar 

Elektronika di SMKN 1 Pariaman. Dengan ketentuan rata-rata nilai pretest siswa 

sebelum diberikan perlakuan yaitu sebesar 63,5 setelah diterapkan metode 

pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation rata-rata nilai posttest siswa 

yang yaitu sebesar 83,4. Berdasarkan hasil belajar siswa didapat bahwa terjadi 

peningkatan persentase siswa yang memenuhi nilai KKM yaitu sebelum diberi 

perlakuan sebesar 10%, setelah diberikan perlakuan persentase siswa yang 

memenuhi nilai KKM yaitu sebesar 87,5%. Dan peningkatan rata-rata hasil 

belajar siswa, yang dilihat hasil belajar menggunakan rumus Gain Score  sebesar 

0.56 dengan kriteria skor perolehan pada kriteria Sedang.  

B. Saran    

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata diklat Memahami Dasar-Dasar Elektronika, untuk itu peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak, agar: 
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1. Kepada kepala sekolah yang memiliki posisi tertinggi di sekolah, peneliti 

menyarankan agar dapat membuat program yang dapat memberikan 

wawasan yang luas kepada para guru dalam mempelajari berbagai macam 

model pembelajaran yang menarik dan dapat menunjang hasil belajar siswa.  

2. Kepada guru yang mengajar MDDE peneliti menyarankan agar dapat 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya model 

pembelajaran kooperatif tipe GI, supaya para siswa tidak bosan dengan cara 

belajar yang sama dari waktu ke waktu. 

3. Kepada para siswa peneliti ingin menyarankan agar meningkatkan peran 

dalam proses pembelajaran terutama keaktifan dalam mandiri maupun 

kelompok saat belajar dan selalu bekerja sama jika ada salah satu teman yang 

mengalami masalah. 



53 
 

 
 

KEPUSTAKAAN 

 

Aunurrahman. 2011. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 

Haffidianti, Yunita. 2011.  Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 

dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mater Pokok 

Bangun Ruang Kelas VIII F MTs Negeri 1 Semarang Tahun Pelajaran 

2010/2011.  Skripsi Institut Agama Islam Negeri Walisongo. 

Hamalik, Oemar. 2004.  Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. 

              . 2003. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Herawati  Susilo,  dkk.  2008.  Penelitian  Tindakan  Kelas  Sebagai  Sarana 

Pengembangan  Keprofesionalan  Guru  dan  Calon  Guru.  Malang: 

Banyumedia. 

Hidayah, Erna. 2012. Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Siswa Kelas IVb SD Negeri Gamol. 

Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Meltzer. 2002. The relationship between mathematics preparation and conceptual 

learning gains in physics: A possible ‘‘hidden variable’’ in diagnostic pretest 

scores. Department of Physics and Astronomy: Iowa State University. 

Riduwan. 2012. Dasar-dasar Statistika. Bandung: Alfabeta 

Sagala, Syaiful. 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 

Sandria, Vera. 2012. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation pada Mata Pelajaran 

IPA  di Kelas IV SD Negeri 147 Palembang. Skripsi Universitas Sriwijaya. 

Sardiman. 2006. Media Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Sharan, Yael dan Shlomo Sharan. 1989. Group Investigation expands Cooperative 

Learning. Halaman 17-21. 


